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BAB 3
METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai desain penelitian, kerangka operasional, populasi, sampel dan sampling, variable penelitian, definisi operasional, kriteria inklusi dan eksklusi, tempat dan waktu penelitian, tekhnik pengumpulan data, tekhnik pengolahan data, dan etika penelitian. 
3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasi dengan metode pendekatan  crosssectional yang bertujuan mencari hubungan antara pemakaian panty liner dengan kejadian dermatitis kontak iritan vulva pada remaja putri kelas X di SMK Negeri 3 Malang dimana data pemakaian panty liner dengan kejadian dermatitis kontak iritan vulva diperoleh secara bersamaan dalam satu waktu dengan melakukan pengkajian menggunakan kuesioner.
3.2 Kerangka Operasional














3.1 Kerangka Operasional Hubungan Pemakaian Panty Liner dengan Kejadian Dermatitis Kontak Iritan Vulva pada Remaja Putri Kelas X di SMK Negeri 3 Malang
3.3 Populasi; Sampel dan Sampling

3.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri kelas X di SMK Negeri 3 Malang yang menggunakan panty liner yang berjumlah 107 siswi pada bulan mei 2017.
3.3.2 Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu remaja putri dengan jumlah 107 siswi yang memakai panty liner pada bulan mei 2017.
3.3.3 Sampling

Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling dimana peneliti mengambil semua anggota populasi yaitu 107 siswi yang menggunakan panty liner pada bulan mei 2017.
3.4 Kriteria Sampel 
3.4.1 Kriteria Inklusi
a. Siswi kelas X di SMK Negeri 3 Malang 
b. Pengguna panty liner 
c. Lebih dari 1 kali menggunakan panty liner (untuk membedakan iritan dan alergi)
d. Bersedia menjadi subjek penelitian serta bersedia mengisi informed consent
3.4.2 Kriteria Eksklusi
a. Siswi yang mengalami alergi setelah 1x menggunakan panty liner
3.5 Variabel Penelitian 

1. Variabel independent/ Variabel Bebas:

Variabel independentnya adalah pemakaian panty liner.
2. Variabel Dependent / Variabel Terikat:

Variabel dependentnya adalah kejadian dermatitis kontak iritan pada remaja putri kelas X.
3.6 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Hubungan Pemakaian Pantyliner dengan Kejadian dermatitis kontak iritan pada remaja putri kelas X.
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Skala Ukur
	Kategori

	Pemakaian panty liner
	Adalah Pemakaian alas yang bentuknya seperti pembalut tapi ukurannya sangat kecil dan tipis dari pembalut biasa yang digunakan seseorang untuk memberikan rasa nyaman dan menyerap cairan dari vagina yang diganti setiap 4 jam 1x. 
· Sesuai aturan jika pemakaian panty liner diganti ≤ 4 jam. 
· Tidak sesuai pemakaian jika pemakaian panty liner diganti > 4 jam.
	Kuesioner tertutup tentang pemakaian panty liner
	Nominal
	1. Sesuai 
2. Tidak sesuai 

	Kejadian dermatitis kontak iritan
	Adalah inflamasi atau peradangan  dengan gejala subyektif rasa gatal. Penegakan diagnosis dilihat dari gejala klinis yang timbul di daerah kewanitaan yaitu dermatitis kontak iritan akut dan kronis. 
· Dermatitis Kontak Iritan Akut: keluhan  gatal, kemerahan, kering dan dalam beberapa hari bisa sembuh dengan sendirinya.
· Dermatitis kontak iritan Kronis : keluhan gatal, kemerahan, kering, terjadi penebalan kulit dan kasar (bersisik).

 
	Kuesioner tertutup tentang dermatitis kontak iritan 
	Nominal
	1. Tidak terjadi dermatitis

2. Akut
3. Kronis 


3.7 Lokasi dan Tempat Penelitian

3.7.1 Lokasi
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 3 Malang, Jalan Surabaya No.1, Gading Kasri, Klojen, Kota Malang, Jawa Timur.
3.7.2 Waktu
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 – Juni 2017 dimulai dari penyusunan proposal skripsi hingga seminar hasil skripsi, sedangkan pengumpulan data penelitian dilakukan tanggal 22 - 29 Mei 2017.
3.8 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data variabel pengguna panty liner maupun kejadian dermatitis kontak iritan vulva menggunakan kuesioner tertutup. Adapun tahap-tahap yang dilakukan antara lain:
3.8.1 Tahap Persiapan
1. Mengurus surat ijin penelitian kepada ProgramStudi D-IV Kebidanan Poltekkes Kemenkes Malang, selanjutnya mengurus surat ijin penelitian ke Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Malang dan UPT Dinas Pendidikan Pemrov Jatim.

2. Meminta ijin ke SMK Negeri 3 Malang untuk melakukan penelitian.

3. Menyiapkan instrumen penelitian.

4. Melakukan koordinasi dengan wakil kepala sekolah untuk memastikan calon responden, waktu serta tempat pelaksanaan penelitian.

Waktu yang disarankan wakil kepala sekolah untuk mengambil data:

Senin, 22 Mei 2017: Tata Boga 1 dan 4, Tata kecantikan kulit dan tata kecantikan rambut.
Rabu, 24 Mei 2017: Tata boga 2, perhotelan 1 dan 2, tata busana 4.

Jum’at, 26 Mei 2017: teknik komputer dan jaringan 1 dan 2, tata busana 2.

Senin, 29 Mei 2017: tata busana 1 dan 3, tata boga 3 dan akomodasi perhotelan 3.
3.8.2 Tahap Pelaksanaan 
1. Melakukan pendekatan kepada guru dan staff yang akan membantu peneliti dalam mengambil data.

2. Mengumpulkan siswi sesuai jadwal yang telah diberikan di dalam 1 ruang kelas.
3. Melakukan pendekatan pada siswi dan menjelaskan maksud serta tujuan penelitian.

4. Memberikan blanko persetujuan menjadi responden untuk ditandatangani dan kuisioner untuk diisi secara jujur dan peneliti juga meyakinkan responden untuk menjaga privasi/ kerahasiaan responden.
5. Setelah responden mengisi semua kuesioner,  peneliti mengumpulkan jawaban responden dan dicek kelengkapannya.
6. Kuesioner dikumpulkan kepada peneliti untuk selanjutnya dilakukan pengolahan data
3.9 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini adalah kuisioner yang sudah dilakukan uji validitas.
3.10 Metode Pengolahan Data
3.10.1 Coding Data
Coding, yaitu pemeberian kode pada data untuk mempermudah proses memasukan data ke dalam program komputer. Peneliti melakukan pengkodean jawaban responden sesuai dengan kode yang telah ditentukan.
a. Kode Responden

Responden 1
: R1

Responden 2
: R2

Responden 3
: R3

Responden n
: Rn

b. Kode Keterpaparan Informasi 
1. Tidak mendapat info
:1
2. Pernah mendapat info
:2
c. Kode Sumber Informasi

Orang tua

: 1

Teman 

: 2

Guru

: 3

Kakak
 
: 4

Tenaga Kesehatan: 5

Media Massa
: 6
d. Penggunaan Tisue Berparfum
Menggunakan

:1

Tidak Menggunakan
:2

e. Penggunaan celana dalam berbahan katun

Menggunakan celana dalam katun

: 1

Tidak menggunakan celana dalam katun

: 2

f. Penggunaan celana dalam ketat

Ya

: 1
Tidak
: 2

Pemakaian Panty Liner: 
Sesuai: Pemakaian ≤ 4 jam 
Tidak Sesuai: Pemakaian > 4 jam
Kejadian Dermatitis:
Tidak mengalami dermatitis= 1, Dermatitis kontak iritan akut= 2, dermatitis kontak iritan kronik= 3
3.10.2 Transfering
Data yang telah diberi kode dimasukkan kedalam mastersheet yang telah ada (data terlampir).

3.10.3 Tabulating
Memasukkan data dalam tabel distribusi frekuensi yang disajikan dalam persentase.  
3.11 Teknik Analisis Data
3.11.1 Analisis Data Univariat
Analisis univariat ini dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari variable yang diteliti. Setelah hasil penelitian data terkumpul data deskriptif, kemudian dianalisa dengan menggunakan prosentase dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan : 


P
= Prosentase


F
= Frekuensi Responden


N
= Frekuensi Responden
3.11.2 Analisis Data Bivariat 
Pada Analisis bivariat, analisa digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel dependent dengan variabel independent (Notoatmodjo, 2012). Setelah masing-masing variabel diketahui hasilnya, kemudian dilakukan tabulasi dan diuji sesuai uji hipotesisnya. Penelitian ini akan menggunakan uji Chi Square karena skala data berskala nominal, dengan nilai p-value < 0.05 hipotesis (H0) ditolak yaitu terdapat hubungan antara pemakaian panty liner dengan kejadian dermatitis kontak iritan vulva.
3.12 Etika Penelitian
3.12.1 Anonymity (Tanpa Nama)
Masalah etika penelitian merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan (Hidayat, 2009).
3.12.2 Confidentiality (Kerahasiaan)
Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil penelitian (Hidayat, 2009).
3.12.3 Inform Consent (Lembar Persetujuan)
Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dan responden dengan memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden. Tujuan informed consent agar subjek mengerti maksud dan tujuan penelitian. Jika bersedia maka responden menandatangani lembar persetujuan. Beberapa informasi didalam informed consent antara lain: partisipasi responden, tujuan dilakukannya,jenis data yang dibutuhkan, prosedur pelaksanaan, potensi masalah yang akan terjadi, kerahasiaan informasi, dll (Hidayat, 2009).
3.12.4 Ethical Clearance 
Sebelum melakukan penelitian, mengajukan proposal penelitian kepada Komisi Etik Poltekkes Kemenkes Malang guna memperoleh rekomendasi penelitian.
Populasi:


Seluruh remaja putri kelas X di SMK Negeri 3 Malang yang menggunakan panty liner yang berjumlah 107 siswi pada bulan mei 2017
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Kriteria Inklusi 





Sampel:


Seluruh remaja putri kelas X di SMK Negeri 3 Malang yang menggunakan panty liner yang berjumlah 107 siswi pada bulan mei 2017








Pengumpulan Data





Kejadian Dermatitis:


Kuesioner








Pemakaian Panty Liner:


Kuesioner








Pengolahan Data


Editing, Coding, Scoring, Tabulating 





Analisis Data


Menggunakan uji statistik chi square








Kesimpulan:


Nilai signifikasi 95% (α= 0,05)


H0 ditolak, jika p-value < α


H0  diterima, jika p-value > α
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